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ABSTRAK 
Artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran pembelajaran agama dalam mengintegrasikan nilai 

keimanan dan akhlak sebagai satu kesatuan yang saling mendukung dalam pembentukan karakter 

peserta didik. Pendidikan agama tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian pengetahuan ritual, 

tetapi juga sebagai sarana internalisasi nilai moral dan spiritual yang memengaruhi sikap serta 

perilaku siswa. Keimanan menjadi fondasi yang mendorong kesadaran spiritual, sementara akhlak 

yang terbentuk melalui pembiasaan dan praktik sehari-hari mencerminkan kualitas keimanan 

tersebut. Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kepustakaan (library research). Sumber data diperoleh dari jurnal ilmiah nasional 

dan internasional serta buku relevan yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir, melalui 

penelusuran pada Google Scholar dan Google Books. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi 

nilai keimanan dan akhlak melalui pembelajaran agama mampu membentuk peserta didik yang 

beriman kuat, memiliki perilaku moral, dan berkarakter positif. Implementasinya menghadapi 

tantangan, seperti pengaruh globalisasi, digitalisasi, dan lemahnya internalisasi nilai agama dalam 

praktik pembelajaran. Oleh karena itu, penguatan peran pendidikan agama melalui strategi 

pembelajaran kontekstual, keteladanan guru, dan pembiasaan nilai-nilai keimanan serta akhlak 

menjadi sangat penting untuk membentuk generasi muda yang religius dan berakhlak mulia. 

 

Kata Kunci: Nilai Keimanan, Akhlak, Pembelajaran Agama  

 

ABSTRACT 

This article aims to examine the role of religious education in integrating faith and moral values as 

an interconnected unity that supports character development in students. Religious education 

functions not only as a means of conveying ritual knowledge but also as a tool for internalizing 

moral and spiritual values that influence students’ attitudes and behaviors. Faith serves as the 

foundation that fosters spiritual awareness, while morality, developed through daily practice and 

habituation, reflects the quality of that faith. The method used in this study is qualitative research 

with a library research approach. Data were collected from national and international scientific 

journals and relevant books published within the last five years, accessed through Google Scholar 

and Google Books. The findings indicate that integrating faith and moral values through religious 

education can cultivate students with strong belief, ethical behavior, and positive character. 

However, its implementation faces challenges, such as the influence of globalization, digitalization, 

and weak internalization of religious values in learning practices. Therefore, strengthening the role 

of religious education through contextual learning strategies, teacher role modeling, and habituation 

of faith and moral values is essential for developing a religious and morally upright younger 

generation. 

 

Keywords: Keywords: Faith Values, Morals, Religious Learning 
 

mailto:yessynaurelin@gmail.com
mailto:Nining.suniarti@universitaspahlawan.ac.id2


2025 

Yessy Aurelin Zaskia & Nining Suniarti 

Integrasi Nilai Keimanan dan Akhlak Dalam Pembelajaran Agama di Sekolah 

457 

 

PENDAHULUAN 

Agama memiliki peran sangat penting dalam mengintegrasikan nilai keimanan dan akhlak 

melalui pembelajaran pendidikan agama di sekolah. Keimanan berfungsi sebagai dasar keyakinan 

yang mengarahkan cara berpikir, bersikap, dan bertindak individu, sedangkan akhlak merupakan 

cerminan nyata dari internalisasi nilai keimanan yang dibentuk melalui proses pendidikan dan 

praktik religius dalam kehidupan sehari-hari (Tuljannah & Suniarti, 2026) seperti ditunjukkan 

dalam studi terbaru tentang hubungan iman dengan akhlak dan ibadah dalam konteks pendidikan 

agama yang kuat. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa pemahaman nilai-nilai keimanan 

yang baik berimplikasi pada pembentukan sikap moral dan etika individu, sehingga pendidikan 

agama tidak lagi dipahami hanya sebagai ajaran ritual, tetapi sebagai pedoman hidup yang 

menyeluruh dalam membangun karakter peserta didik (Nurhidayati & Sentosa, 2024). 

Dalam perkembangan masyarakat modern, integrasi antara keimanan dan akhlak sering 

mengalami tantangan akibat pengaruh globalisasi, digitalisasi, dan perubahan nilai sosial di 

kalangan generasi muda. Penelitian menunjukkan bahwa lemahnya internalisasi nilai agama dapat 

menyebabkan ketimpangan antara praktik religius formal dengan perilaku akhlak dalam kehidupan 

bermasyarakat (Afif et al., 2024). Pendidikan agama memiliki peran strategis dalam membentuk 

moral dan akhlak peserta didik melalui kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai religius dalam 

setiap proses pembelajaran (Nasrullah et al., 2023) Hal ini mencerminkan bahwa pendidikan 

agama khususnya pendidikan agama Islam tidak hanya mentransfer pengetahuan kognitif tetapi 

juga membangun moral dan karakter anak didik secara holistik.  

Integrasi nilai keimanan dan akhlak dalam pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek 

kognitif, tetapi juga pada pengembangan karakter melalui praktik ibadah, pendekatan kolaboratif, 

dan teladan guru dalam kehidupan sekolah (Jakandar et al., 2025). Lingkungan sekolah sebagai 

lembaga pendidikan formal memiliki peran penting dalam menghadirkan nilai-nilai keimanan dan 

akhlak melalui berbagai model pembelajaran yang kontekstual, sehingga peserta didik dapat 

menginternalisasikan nilai tersebut dalam kehidupan pribadi maupun sosial. Integrasi nilai 

keimanan dan akhlak dalam pendidikan agama di sekolah merupakan aspek fundamental yang 

memberi kontribusi besar terhadap pembentukan karakter peserta didik yang religius, bermoral, 

dan memiliki budi pekerti luhur di tengah dinamika kehidupan modern. Pendidikan agama di 

sekolah berperan penting dalam menginternalisasi nilai keimanan dan akhlak, yang merupakan 

komponen utama dalam pembentukan karakter peserta didik. Integrasi nilai-nilai agama tidak 

hanya memperkenalkan ajaran ritual, tetapi juga menjadi sumber norma, pedoman perilaku, serta 
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dasar pembentukan kepribadian anak secara utuh.  

Peran pendidikan agama penting dalam mengembangkan kesadaran moral dan spiritual 

peserta didik secara menyeluruh. Hal ini sejalan dengan (Maksum et al., 2025) bahwa pendidikan 

agama Islam di sekolah dapat efektif dalam membentuk karakter siswa melalui strategi 

pembelajaran yang integratif dan kontekstual. Keimanan atau keyakinan kepada Tuhan merupakan 

landasan utama dalam pendidikan agama Islam yang melahirkan arah hidup yang etis dan moral. 

Integrasi nilai keimanan dalam pembelajaran agama memperkuat orientasi spiritual peserta didik 

sehingga motivasi untuk mengamalkan ajaran agama menjadi lebih kuat. Menurut (Rika Sulastri1, 

Risti Nurul Izzah, 2021) menunjukkan bahwa integrasi nilai keimanan dalam pendidikan agama 

membantu siswa mengembangkan moral positif dan tanggung jawab sosial, yang merupakan aspek 

penting dalam formasi karakter peserta didik. 

Akhlak adalah ekspresi nyata dari keimanan yang diinternalisasikan melalui praktik 

religius dan perilaku sehari-hari. Akhlak mencakup nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung 

jawab, serta sikap sosial yang baik. Kajian menunjukkan bahwa pendidikan agama yang 

menekankan integrasi nilai akhlak dalam kegiatan pembelajaran dan kehidupan sekolah 

berkontribusi terhadap pembentukan perilaku moral siswa. Integrasi ini bukan hanya terjadi pada 

materi pembelajaran formal, tetapi juga pada kegiatan ekstrakurikuler dan budaya sekolah yang 

mendukung pembiasaan nilai-nilai agama (Munawir et al., 2025).  

Strategi pengintegrasian nilai akhlak dilakukan melalui pembiasaan ibadah dalam rutinitas 

sekolah, pembiasaan doa bersama, penguatan nilai melalui kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler, 

serta keterlibatan guru sebagai teladan moral bagi siswa. Studi ini menunjukkan bahwa integrasi 

nilai agama secara holistik dapat membentuk generasi muda yang bermoral tinggi dan beretika 

dalam konteks kehidupan sosial yang lebih luas (Febrianto et al., 2024).  

Integrasi nilai keimanan dan akhlak dalam pendidikan agama di sekolah melibatkan 

pendekatan sinergis antara kurikulum, metode pembelajaran, dan budaya sekolah. Misalnya, 

integrasi nilai agama dalam pembelajaran tematik dan interdisipliner dapat membantu siswa 

memahami hubungan antara ajaran agama dengan tantangan moral yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari (Alfarisy & Iswandi, 2025). Menurut (Ahmad Haerudin, 2025) 

menunjukkan bahwa peran guru sebagai model perilaku dan fasilitator integrasi nilai sangat 

penting. Guru tidak hanya mengajarkan konten kognitif, tetapi juga menanamkan nilai moral 

melalui keteladanan, diskusi nilai, dan refleksi pengalaman hidup yang membangun kesadaran 

moral peserta didik.  
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Walaupun integrasi nilai keimanan dan akhlak melalui pendidikan agama memiliki banyak 

manfaat, proses implementasinya tidak terlepas dari tantangan. Globalisasi dan digitalisasi sering 

kali menggeser prioritas moral siswa serta meningkatkan pengaruh budaya populer yang kadang 

kontradiktif dengan nilai agama. Oleh karena itu, dibutuhkan model pembelajaran yang inovatif 

dan kontekstual serta pemberdayaan peran guru, orang tua, dan masyarakat untuk memperkuat 

internalisasi nilai agama pada peserta didik (Syukrin & Salahudin, 2025). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kepustakaan (library research), yaitu suatu pendekatan yang memanfaatkan 

sumber-sumber tertulis seperti buku ilmiah, artikel jurnal akademik, dokumen resmi, dan literatur 

digital yang relevan untuk mengkaji secara komprehensif dan sistematis integrasi nilai keimanan 

dan akhlak dalam pendidikan agama. Pendekatan ini dipilih karena dinilai tepat untuk menelaah 

konsep teoretis, temuan penelitian terdahulu, serta landasan filosofis, metodologis, dan praktis 

yang berkaitan dengan pengembangan pembelajaran agama dan pembentukan karakter peserta 

didik (Abdurrahman, 2024 ; Bahrum Subagiya, 2023). Sumber data penelitian terdiri atas sumber 

primer berupa artikel jurnal nasional dan internasional bereputasi yang terbit dalam lima tahun 

terakhir (2020–2025) dan membahas pendidikan agama, integrasi iman dan akhlak, serta 

pendidikan karakter, serta sumber sekunder berupa buku referensi, laporan penelitian, prosiding, 

dan publikasi akademik lain yang relevan. Penelusuran data dilakukan melalui basis data digital 

seperti Google Scholar, Google Books, dan portal jurnal institusi pendidikan tinggi guna menjamin 

kredibilitas dan kemutakhiran sumber. Seluruh data dianalisis menggunakan teknik analisis 

kualitatif deskriptif melalui tahapan reduksi data, penyajian data secara naratif, dan penarikan 

kesimpulan berdasarkan pola temuan literatur, sehingga menghasilkan pemahaman yang utuh dan 

mendalam mengenai integrasi nilai keimanan dan akhlak dalam pembelajaran pendidikan agama 

serta memberikan kontribusi konseptual dan rekomendasi praktis bagi pendidik dan pengambil 

kebijakan pendidikan. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Konsep Agama dan Integrasi Nilai dalam Pendidikan 

Agama sebagai sistem nilai dan keyakinan memiliki peran yang fundamental dalam 

membentuk orientasi hidup manusia, baik dalam dimensi vertikal (hablum minallah) maupun 

horizontal (hablum minannas). Dalam konteks pendidikan, agama tidak hanya dipahami sebagai 

kumpulan dogma atau ritual formal, melainkan sebagai sumber nilai yang menuntun sikap, 
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perilaku, dan pengambilan keputusan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik terhadap konsep agama yang holistik berkontribusi 

signifikan terhadap pembentukan karakter moral dan spiritual yang stabil. Hal ini sejalan dengan 

pandangan bahwa pendidikan agama memiliki fungsi strategis dalam menanamkan nilai moral, 

etika, dan akhlak mulia secara berkelanjutan (Krisnajaya & Alimni, 2024).  

Integrasi nilai agama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya 

berfokus pada penguasaan aspek kognitif, tetapi juga menyentuh dimensi afektif dan psikomotor 

peserta didik. Guru PAI yang mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam proses pembelajaran 

secara kontekstual mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Peserta didik tidak 

sekadar mengetahui konsep iman, ibadah, dan akhlak, tetapi juga terdorong untuk 

mengimplementasikannya dalam perilaku nyata di lingkungan sekolah maupun masyarakat. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa internalisasi nilai 

agama yang dilakukan secara sistematis dapat membentuk karakter peserta didik secara utuh . 

Integrasi nilai agama dalam pendidikan Islam pada hakikatnya merupakan proses penyatuan antara 

pengetahuan keagamaan dan praktik kehidupan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan integratif 

dalam pembelajaran PAI mampu menumbuhkan kesadaran moral peserta didik secara lebih mendalam. 

Peserta didik yang memperoleh pembelajaran berbasis nilai menunjukkan sikap religius yang lebih 

konsisten, seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, dan kepedulian sosial. Nilai-nilai tersebut tidak 

muncul secara instan, melainkan melalui proses pembiasaan, keteladanan, dan refleksi yang berkelanjutan 

dalam aktivitas pembelajaran. 

Iman sebagai Fondasi Keimanan dan Moral Siswa 

Dalam konteks pembelajaran agama di sekolah, keimanan (iman) tidak hanya diposisikan sebagai 

keyakinan personal yang bersifat internal, melainkan sebagai landasan nilai yang berfungsi sebagai kompas 

moral dalam mengarahkan sikap dan perilaku peserta didik. Iman yang tertanam secara kuat mendorong 

peserta didik untuk memiliki kesadaran spiritual dalam setiap aktivitas, sehingga perilaku yang ditampilkan 

tidak sekadar didorong oleh aturan eksternal, tetapi lahir dari kesadaran batin akan nilai-nilai ketuhanan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki tingkat keimanan yang baik cenderung 

menunjukkan sikap jujur, disiplin, bertanggung jawab, serta mampu membedakan antara perilaku yang 

benar dan salah dalam kehidupan sehari-hari. 

Temuan ini sejalan dengan hasil (Latifah & Nurhikmah, 2024) yang menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara tingkat iman peserta didik dengan penguatan sikap moral dan etika dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Keimanan yang dikombinasikan dengan praktik ibadah yang 

konsisten terbukti mampu memperkuat internalisasi nilai moral, karena ibadah berfungsi sebagai sarana 

pembiasaan sekaligus penguatan spiritual. Melalui pelaksanaan ibadah secara rutin, peserta didik dilatih 
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untuk menumbuhkan sikap disiplin, keikhlasan, dan tanggung jawab, yang secara tidak langsung 

berdampak pada perilaku sosial mereka di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

Iman yang terintegrasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya 

disampaikan dalam bentuk materi teoretis, tetapi juga melalui keteladanan guru, pembiasaan, serta 

refleksi nilai dalam setiap aktivitas pembelajaran. Proses internalisasi iman yang berlangsung 

secara berkelanjutan memungkinkan peserta didik untuk mengaitkan nilai-nilai keagamaan dengan 

realitas kehidupan yang mereka hadapi. Dengan demikian, iman tidak berhenti pada aspek kognitif 

semata, tetapi berkembang menjadi sikap hidup yang tercermin dalam perilaku etis dan bermoral. 

Penguatan iman dalam pembelajaran agama merupakan fondasi utama dalam membentuk karakter 

peserta didik yang berakhlak mulia dan berkepribadian utuh. 

Ibadah merupakan ekspresi nyata dari iman yang dilaksanakan melalui praktik religius 

seperti salat, doa, dan ritual keagamaan lainnya. Dalam pembelajaran agama, ibadah dipandang 

sebagai sarana penguatan nilai moral dan spiritual karena melatih disiplin diri, tanggung jawab, 

serta kepekaan terhadap nilai sosial. Penelitian di MTs menunjukkan bahwa keterkaitan iman dan 

ibadah dalam konteks pendidikan secara signifikan membentuk perilaku moral seperti kejujuran, 

tanggung jawab, dan disiplin pada siswa (Septiana et al., 2025). 

Akhlak merupakan indikator utama keberhasilan pendidikan nilai keagamaan. Ketika iman 

dan ibadah terinternalisasi dalam diri peserta didik, hal itu akan tercermin dalam akhlak atau 

perilaku sosial mereka di lingkungan sekolah dan masyarakat (Yurna et al., 2023). Integrasi 

pendidikan PAI yang menyertakan penguatan nilai akhlak dalam setiap proses belajar membentuk 

siswa yang tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga berbudi pekerti luhur. 

Integrasi nilai keimanan dan akhlak dalam pembelajaran agama di sekolah dilakukan 

melalui pendekatan tematik, pembiasaan nilai dalam kegiatan sekolah, dan penguatan kurikulum 

yang berbasis karakter. Menurut (Hidayat & Sundari, 2024) Kurikulum PAI yang menyisipkan 

nilai moral dalam setiap mata pelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler memperkuat pembentukan 

karakter peserta didik secara komprehensif. Di era modern dan digital, integrasi nilai agama 

menghadapi tantangan seperti paparan budaya populer dan materialisme. Integrasi nilai spiritual 

dan moral melalui pembelajaran karakter PAI dapat dilakukan dengan memanfaatkan berbagai 

strategi pembelajaran, seperti pendekatan afektif dalam mengajar, peran guru sebagai teladan, dan 

kerjasama antara sekolah, orang tua, serta masyarakat (Ratnasari et al., 2024).  

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran krusial dalam memfasilitasi integrasi nilai 

keimanan dan akhlak di kelas. Peran ini tidak hanya sebagai pemberi materi, melainkan juga 

sebagai model perilaku yang mengedepankan nilai moral, seperti kejujuran, solidaritas, dan rasa 
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hormat. Penelitian menunjukkan bahwa interaksi siswa dengan guru religius berkontribusi 

terhadap pembangunan karakter moral peserta didik secara positif. Penelitian (Novitasari et al., 

2020) menggaris bawahi bahwa pembelajaran agama di sekolah tidak hanya penting dalam hal 

aspek religius, tetapi juga sangat berperan dalam pembentukan karakter siswa seperti tanggung 

jawab, kedisiplinan, dan saling menghormati. Peran pendidikan agama ini juga termasuk 

menghubungkan nilai keimanan dengan akhlak dalam konteks keseharian siswa. 

Integrasi nilai agama melalui pembelajaran tematik di sekolah dasar memungkinkan 

peserta didik mengaitkan konten akademik dengan perilaku moral (Agama et al., 2024). Misalnya, 

pembelajaran IPA yang dihubungkan dengan nilai moral seperti tanggung jawab terhadap ciptaan 

Tuhan dapat memperluas pemahaman nilai keimanan dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 

Integrasi nilai akidah atau landasan keimanan dalam pembelajaran bukan hanya pada mata 

pelajaran agama, tetapi juga pada berbagai pembelajaran umum melalui pendekatan kontekstual. 

Menurut (Sukma et al., 2025) hal tersebut membantu siswa memahami hubungan antara keyakinan 

spiritual dan tanggung jawab moral dalam aktivitas pembelajaran. Penguatan integrasi nilai iman 

dan akhlak melalui pembelajaran agama perlu dilakukan secara berkelanjutan dan terpadu antara 

kebijakan sekolah, kurikulum, dan budaya sekolah yang mendukung (Ayu, 2021) . Integrasi nilai 

agama juga dapat diperluas melalui keterlibatan semua pihak di sekolah, termasuk pembiasaan 

ibadah, pendidikan karakter, dan diskusi nilai dalam kehidupan sehari-hari (Firdhaus et al., 2021). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kajian pustaka yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran agama di sekolah memiliki peran yang sangat fundamental dalam mengintegrasikan 

nilai keimanan dan akhlak peserta didik. Nilai keimanan berfungsi sebagai landasan keyakinan 

yang membentuk orientasi berpikir dan bersikap peserta didik, sedangkan akhlak merupakan 

perwujudan nyata dari internalisasi nilai keimanan tersebut dalam perilaku sehari-hari. Integrasi 

antara keimanan dan akhlak dalam pembelajaran agama menjadi kunci dalam membentuk karakter 

peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara spiritual dan 

moral. Temuan kajian ini menegaskan bahwa integrasi nilai keimanan dan akhlak melalui 

pembelajaran agama berkontribusi secara signifikan terhadap pembentukan pribadi peserta didik 

yang berkarakter, bermoral, dan bertanggung jawab secara sosial. Pembelajaran agama yang 

dilaksanakan secara sistematis, kontekstual, dan berkelanjutan mampu menjadikan agama tidak 

sekadar sebagai pengetahuan normatif, tetapi sebagai pedoman hidup yang membimbing peserta 

didik dalam menghadapi tantangan kehidupan modern, seperti pengaruh globalisasi, krisis moral, 
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dan degradasi nilai. Dengan demikian, kajian ini memberikan sumbangan teoretis dalam 

memperkuat konsep pembelajaran agama sebagai sarana strategis dalam integrasi nilai keimanan 

dan akhlak secara holistik di lingkungan sekolah. 
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